
1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENI>AI III UlAN 

Buah jambu monyct (A narcadilllll occidentale) berbentuk scperti kepala 

monyet. Biasanya orang menyebutnya jambu mente. Selain buahnya, bijinya juga 

banyak dikonsumsi yang sebelul1l1lya dikeringkan lalu digoreng. Rasa kacang 

mentenya gurih dan lezat sehingga cocok untnk makanan rillgan. Mente juga biasa 

dipaklli uJlluk crunpuran kuc boll!. Jambu monyet mcrupakan tanaman asli Bmzil, 

dengan tingginya sckitar 12 meter. Batallg tallamiln ini bcrkayu, blllat, dan 

bergetah, sedangkan daullllya IlIcrupakan dann Illnggal yang hcrbcntllk blliat telur. 

PanJang daunnya bisa mcnr.:apai 8-22 centimcter dan Icbar 5-13 ccnlillletcr. Jambu 

jenis ini bisa ditcmukan di dacmh yang Illcmiliki kctinggian hingga 1.200 mctcr di 

atas pcnnukaan laut. Namun tanaman ini akan tlllllbllh dengan Icbih baik di 

daerall bcriklim kering dcngml email hujan kurang dari 500 mill per tallUll. 

I'enyebaran da. habitat 

Bual! jambu monycl ash dari til11l1r laut Brazil, dan diblldidayakan di 

negara-negara tropis, karcna diperll!kan suhu yang rclatil'c tinggi daD tidak cocok 

tcrhadap sllhu yang rcndall, hanya dipcrlukal' tllll1buh pada dacrah hangat, 

lembab, dall kctinggian 0-1200 11\ diatas pcrmukaan laut, cnrah hujan talll1nan 

500-3500 mm, dan SUllll rata-rata 20-35°C, tumbuh baik pada dacrah bcrhlljan 

banyak, dan juga distribllsi hujan yang baik/mcrata. Huian yang bcrlcbihan pada 

saat berbunga dapat berpcngarnh nyata tehad1p pcnllrtlllan produksi bu:;.h. Dan 



2 

buah jambu monyet Illcmeriukan musill1 panas ulltuk masak, scrta menghendaki 

tallah ril1gan dan subur, akan tctapi dapal IWlIbllh baik pada bentang tanah yang 

luas dan memerlukan cahaya. Adaplll1 benluk jambll mOllyet dapat dilunjukkan 

pada Gambar 1.1 

. ~ .. ,. -

Gambar 1.1 Benluk fisik jambu lllonyct 

Kelcrangan dan gambar: 

I) Cabang yang bcrbunga 

2) BLJah. 

Deugan adanya alaI pcngllpas biji mente secara manual yang sudah 

dibuat pacta penelitian sebdUllInya [9.j. Pada alai Illanual Icrscbul lllcmpunyai 

kelemahan yaitu : alat tcrscout lllcmakai tcnaga m<tllusi" dalald pcngupasannya, 

serta pcnempatan posisi mcnte lint uk dikupas diatur olch manusia, maka dcngm. 

alat manual tcrsebut Illulai muncul ide unruk mcmbuat alaI otomatis yang 

mempunyai kelcbihan pada rangkaian mekanikanya serta kontrokmya, sefta 

pengupasannya tidak banyak mengf,'lJdakan Icnaga manusia, serta penempalan 

posisi mentc untuk dikupas tidak diatllr olch lllanllsi:l. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari pembuatan prototype alai Pengupas biji mt'ntc sebagai 

pcngllpas biji mente secara of om at is yang dilllana dapat llIempennudah kinerja 

mallllsia. 

1.3. Perumusan Masalah 

Pembuatan prototype alat pellgupas biji mente tcntullya akan dijumpai 

beberapa pcrmasalahan dan kendala yang dihadapi, antara lain: 

a. 8agaimana eara memeeahkan biji mente yang mempllnyai ciri yang khas, 

yang dimana diperlukan proses pengerillgan tcrlcbih dahulu untuk 

mengurangi Kadar airnya sehingga proscs pcrnccahall biji mente lcbih 

mudah dipecahkan. 

b. Bagairnana merallc:ang dan membuat sistem mekanik prototype alat 

terscbllt. 

c. l3agailllana mcranCllng sistell! slxara hardware dcngan bcrtagai 

komponcn/rangkaian yang ada dan mengoperasikannya dengan baik. 

d. Bagaimana llIeraneang/mcmbuat aplikasi .WJftw(}r'.~ mikrokonlrolcr 

1.4. Batasan .l'1asalah 

l3atasan masalah yang dapat diangkat dalam perancangan dan pcmbuatan 

alat ini adalah sebagai bcrikllt : 

• Biji mcnte hams dikeringkan tcrlebih Jahllill dengiUl eara dijemur pada 

sillar matahari sampai kelillg, karcna apabila tidak dikeringkan 
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maka biji mente tidak dapat dikllpas disebabkan biji mente sangat 

lemur kulitnya. 

• Pad, cekungan mente berupa serb uk putih hams dihilangkan dan juga 

cangkang batang hams dihilangkan karen a serbuk pUlih d,.n cangkang 

batang membuat kutit (erscbut sangat kcras untuk dikupas. 

Gambar 1.2. Belltuk tisik biji mente 

• Unluk pengupasan biji meille. posisi cckullgan biji mcnte hanls 

mcnghadap pada pisau derail biji llIente scllingga biji mcnte 11111dah 

terkupas, jika tidak maka biji mente tidak akan terkupas. 

1.5. Metodologi Penmcangan 

I. SUfvei inforrnasi 

l\fempehuari ten tang mikrokontrolcr ;\T89S51, scbagai alaI konlrol driver 

motor, limi/ywilch, sensor. 
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2. Pemoualau flardllur..: 

Perancangan dan l'embualall alat dari segi mckanik tcnnaslIk pemaszl1gan 

kcrangka alaI. 

3. PCIll bllalall Sojiwore 

Pcracangan pcmprograman yang berfungsi sebagai pcnglliab data. 

4. Pcngukllran! Pcngl~i i an al at 

Melakukan pcngllJiall alat IIntlik mcndapatkan hasil pcngllkllran dan 

IllCIlC~di kckurang;lIJ yang tc:rjadi sL:lama jJL:!l1IWalan alaI. 

5. PcnYllslInan bllkll 

Mcmbllat laporan skripsi yang diliapat berdasarkall uji kcrja alai sccanl 

kcsclllruhalJ 

1.6. Sistematika Penulis3n 

Untllk mempennudah pcmbahasan dan pcngcnian masalah, maka perlll 

diklarifikasikan pembahasannya sccara ocrurulau dan saliug bcrkail, mulai dari 

bab pertama sampai bab tcrakhir scbagai berikul : 

BABI 

BASIl 

PClluahlllllan yang llIClllllal gambaran sccara 1I1llUlll mClIgcnal lSI 

skripsi mciipllli latar belakang, Illjllan pcmlHlalan alaI, perumllsan 

masalah, balasall masalah , mt:todologi dall sislclllalika jlCliluisan. 

Membahas mcngcnai tcori pClIllllJang dan cara kcrja komponcn 

yang dignnakan dalalll pcrcncanaan dan pcmbuatan alat. 



BAB III 

BAH IV 

BABV 
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Membahas tentang perencanaan dari alat yang dibuat kemudian 

Gdanjutkan dcngan pem bllatan dlat yang membahas lentang How 

chart harmwre dan soliwore. 

MClllbahas tcntang hasil pcngukllran dan pcnguJ13n alat tmtuk 

rncngctahui kcrja dari sistcm yang tclah kita bUilt. 

Kcsimpuian dari alat yang kita buat dan saran tmtuk peningkatan 

dan pcngembangan dari alat tcrsebut. 


